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Abstract: Flavonoids in medicinal plants can prevent the formation of free radicals and reduce
tissue damage due to inflammation. The aim of this study was to examine the role of flavonoids
in medicinal plants as antioxidants and anti-inflammatory. The type of research is a literature
review using three databases, namely ClinicalKey, PubMed, and Google Scholar. The results of
this study showed a number of medicinal plants possess flavonoids that have been associated
with antioxidant and anti-inflammatory activities. Kersen leaves, especially quercetin, can
prevent damage to the duodenal mucosa. Dissotis rotundifolia plants prevent gastric mucosal
damage. Flavonoids, especially from lemon peels, can reduce skin serum MDA levels and
increase SOD enzymes due to UVB rays. Kerehau leaves lower MDA levels in the blood.
Cyclocarya paliurus leaves induce SOD and T-AOC enzymes in the liver. Juniperus phoenicea
leaves increase SOD, Cat, and GSH enzymes and decrease leukocyte count, platelet count, and
CRP levels in the dermal layer. Sungkai leaves decreased exudate volume and the number of
segmental neutrophils and stem neutrophils. Flavonoids in kelor leaves, sambang getih plant,
and Juniperus sabina plant can reduce edema volume. In conclusion, flavonoids in medicinal
plants as antioxidant agents can prevent tissue damage, increase endogenous enzyme
activities, and reduce serum MDA levels, while as anti-inflammatory agents they can reduce
edema volume and inhibit inflammatory mediators.
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Abstrak: Kandungan flavonoid pada tumbuhan obat dapat mencegah pembentukan radikal
bebas dan mengurangi kerusakan jaringan akibat peradangan. Penelitian ini bertujuan untuk
menelaah kandungan flavonoid pada tumbuhan obat sebagai antioksidan dan antiinflamasi.
Jenis penelitian ialah literature review dengan menggunakan tiga database, yaitu ClinicalKey,
PubMed, dan Google Scholar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sejumlah tumbuhan
obat mengandung flavonoid yang bermanfaat sebagai antioksidan dan antiinflamasi. Daun
kersen terutama quercetin dapat mencegah kerusakan mukosa duodenum. Tumbuhan
Dissotis rotundifolia mencegah kerusakan mukosa lambung. Flavonoid terutama
isomangiferin dari kulit lemon dapat menurunkan kadar MDA serum kulit dan meningkatkan
enzim SOD akibat dari sinar UVB. Daun kerehau menurunkan kadar MDA serum. Daun
Cyclocarya paliurus meningkatkan enzim SOD dan T-AOC pada hati. Daun Juniperus phoenicea
meningkatkan enzim SOD, Cat, dan GSH serta menurunkan jumlah leukosit, trombosit, dan
level CRP lapisan dermal. Daun sungkai menurunkan volume eksudat dan jumlah neutrofil
segmen dan neutrofil batang. Flavonoid pada daun kelor, tumbuhan sambang getih, dan
tumbuhan Juniperus sabina dapat menurunkan volume edema. Simpulan dari penelitian ini
ialah manfaat flavonoid pada tumbuhan obat sebagai antioksidan berupa mencegah
kerusakan jaringan, meningkatkan aktivitas antioksidan endogen, dan menurunkan kadar
MDA serum, sedangkan sebagai antiinflamasi berupa menurunkan volume edema dan
menghambat mediator-mediator inflamasi.

Kata kunci: tumbuhan obat; flavonoid; antioksidan; antiinflamasi
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Manfaat flavonoid ...

PENDAHULUAN
Flavonoid merupakan salah satu
senyawa  metabolit  sekunder yang

ditemukan hampir pada seluruh jaringan
tumbuhan dengan ciri khas memiliki pigmen
merah, biru, dan ungu.! Hingga saat ini,
terdapat 6000 jenis flavonoid yang
ditemukan di dalam rempah-rempah, buah-
buahan, sayuran, dan tumbuhan obat2
Flavonoid merupakan komponen penting
dari diet manusia. Flavonoid telah dipelajari
secara in vitro memiliki aktivitas antioksidan
terbesar bahkan lebih kuat dari vitamin C
dan E karena pada flavonoid terdapat gugus
hidroksil yang tersubstitusi pada posisi orto
dan para terhadap gugus -OH dan -OR.3#
Aktivitas antioksidan yang terkandung
dalam senyawa ini dapat mencegah
kerusakan pada komponen seluler yang
timbul sebagai akibat dari reaksi kimia yang
melibatkan radikal bebas.> Radikal bebas
bersifat sangat reaktif karena terdapat
elektron yang tidak berpasangan pada atom
atau molekulnya. Radikal bebas dalam
jumlah yang tidak terkendali dapat terjadi
kerusakan jaringan normal, peroksidasi lipid
dalam membran sel, disfungsi sel endotel
pada pembuluh darah, dan peningkatan
produksi prostaglandin serta peningkatan
stres oksidatif.6

Dalam tahapan lebih lanjut,
pembentukan  radikal bebas  dapat
menimbulkan berbagai masalah salah

satunya inflamasi. Peningkatan radikal bebas
mampu menginduksi respon inflamasi yang
ditandai dengan infiltrasi sel mononuklear,
kerusakan jaringan, dan fibrosis.”
Tumbuhan obat yang mengandung
senyawa kimia flavonoid merupakan pilihan
terapi  alternatif = untuk  mencegah
pembentukan radikal bebas dan mengurangi
kerusakan jaringan akibat peradangan.
Selain karena telah dibuktikan secara
empiris, pengobatan dengan tumbuhan obat
juga memiliki keuntungan, yaitu hemat biaya
dan mudah ditemukan dan dibudidayakan.
Flavonoid hampir dapat ditemukan pada
seluruh bagian tumbuhan, yaitu akar, daun,
buah, batang, kulit, bunga, dan biji.8
Penelitian mengenai flavonoid pada
tumbuhan obat telah banyak dilakukan.
Kandungan flavonoid pada biji kakao
(Theobroma cacao) terbukti memiliki
aktivitas antioksidan yang dapat mengurangi
kerusakan sel kulit akibat paparan sinar
ultraviolet terutama sinar ultraviolet A (UVA)
dan ultraviolet B (UVB).1°Beberapa penelitian

juga melaporkan bahwa zaitun (Olea
europaea), anggur (Vitis vinifera), delima
(Punica granatum), dan tin (Ficus carica)
serta jambu biji (Psidium guajava Linn.) yang
mengandung senyawa flavonoid dapat
mengaktifkan jalur sinyal enzim
antioksidan.11-15

Kandungan flavonoid dalam tumbuhan
obat juga dapat dimanfaatkan sebagai
pengobatan alternatif untuk mencegah dan
mengurangi inflamasi. Studi menunjukkan
bahwa flavonoid terutama senyawa dari
gugus flavon dapat mengekspresikan
aktivitas antinflamasi melalui modulasi
ekspresi gen  proinflamasi  seperti
siklooksigenase-2, sintase oksida nitrat yang
dapat diinduksi, dan beberapa sitokin.16
Kandungan flavonoid dalam umbi-umbian
mampu menurunkan jumlah leukosit
terutama tipe eosinofil yang meningkat
jumlahnya akibat inflamasi pada kulit
punggung mencit yang sebelumnya telah

diinduksi karagenan.!”
Berdasarkan uraian yang telah
dijabarkan sebelumnya tentang peran

flavonoid maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dalam  bentuk
literature review yang mengulas dan
membahas informasi ilmiah terkait manfaat
flavonoid yang terkandung dalam tumbuhan
obat sebagai antioksidan dan antiinflamasi

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
literature review yang menggunakan tiga
database, yaitu ClinicalKey, PubMed, dan
Google Scholar. Literatur-literatur diperoleh
dari hasil penelitian terdahulu yang telah
dipublikasikan secara nasional maupun
internasional dalam periode tahun 2018-
2021 sesuai dengan kriteria inklusi dan
eksklusi menggunakan PICOS framework
(population atau problem, intervention,
comparation, outcome, dan study design).

HASIL PENELITIAN

Pencarian dan  seleksi literatur
berdasarkan diagram flow PRISMA 2009
(Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-analyses) sesuai dengan
kriteria inklusi dan eksklusi yang telah
ditentukan.’® Sejumlah artikel yang diperoleh
membahas tentang manfaat flavonoid pada
tumbuhan obat sebagai antioksidan (Lihat Tabel
1) dan antiinflamasi (Lihat Tabel 2).
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BAHASAN

Flavonoid Sebagai Antioksidan

Flavonoid merupakan kelompok dari
senyawa fenolik yang memiliki sifat
antioksidan kuat. Peran flavonoid sebagai
antioksidan ialah menangkap radikal bebas
yang  tidak  stabil dengan  cara
menyumbangkan satu elektronnya.3# Selain
itu, pencegahan radikal bebas oleh flavonoid
dapat menghambat atau menstabilkan ROS
dengan menghilangkan spesies pengoksidasi
senyawa  xenobiotik.  Dalam  proses
penghambatan pembentukan ROS, flavonoid
mengaktifkan jalur sinyal enzim endogen
seperti SOD, Cat, dan GPx sehingga hydrogen
peroxide (H202) dan hydroxyl radical (OH)
tidak terbentuk.30

Daun kersen mengandung flavonoid.
Senyawa ini dapat membantu mencegah
kerusakan jaringan duodenum karena
mengandung quercetin sebesar 1,5 mg!°
Quercetin adalah flavonoid utama yang
termasuk dalam Kkelas flavonol. Quercetin
memiliki kemampuan protektif terhadap
cedera jaringan yang disebabkan oleh

berbagai toksisitas obat3! Selain itu,
menurut Adinortey dkk,20 kandungan kaya
flavonoid pada  tumbuhan  Dissotis

rotundifolia juga dapat memperbaiki lapisan
mukosa lambung. Peran flavonoid dalam
mencegah terjadinya kerusakan mukosa
lambung dengan meningkatkan aktivitas
enzim endogen seperti SOD.20 Enzim ini
merupakan salah satu free radical scavenging
yang berfungsi sebagai pertahanan tubuh
akibat  peningkatan stres  oksidatif.
Selanjutnya, SOD mengubah superoksida
reaktif radikal menjadi H202 yang jika tidak
diurai oleh Cat dapat meningkatkan
peroksidasi lipid dan menghasilkan hidroksil
radikal. Produk akhir dari peroksidasi lipid,
yaitu MDA yang dijadikan sebagai biomarker
peningkatan stres oksidatif. Semakin tinggi
kadar MDA serum di dalam tubuh maka
peningkatan stres oksidatif juga semakin
tinggi.36 Studi lain juga melaporkan bahwa
pemberian ekstrak daun kerehau dosis 75
mg/KgBB, 150 mg/KgBB, dan 300 mg/KgBB
dapat menurunkan kadar MDA serum pada
hewan coba diabetes yang diinduksi oleh
aloksan.2! Daun kerehau memiliki aktivitas
antioksidan karena kandungan senyawa
bioaktifnya, yaitu flavonoid yang dapat
menurunkan stres oksidatif.2?

Manfaat flavonoid sebagai antioksidan
semakin  diperkuat dengan adanya
penelitian tentang efek flavonoid dari kulit

lemon yang mampu melindungi kerusakan
kulit akibat paparan sinar UVB dengan
meningkatkan Nrf2/HO-1 dan enzim
antioksidan, seperti SOD dan Cat serta
memengaruhi penurunan kadar MDA serum
dan 8-iso-PGF2a22 Penelitian tersebut
mengungkapkan bahwa kadar 8-Iso-PGF2a
memiliki polaritas yang kuat. Jumlah 8-iso-
PGF2a yang diesterifikasi pada membran sel
akan meningkat setelah kerusakan oksidatif
sehingga dapat merusak sel membran,
merusak struktur dan fungsi sel, dan
menyebabkan  kematian sel. Dalam
penelitian tersebut, kadar MDA dan 8-iso-
PGF2a dalam kelompok model secara
signifikan lebih tinggi dari kelompok normal,
sedangkan kadar MDA dan 8-iso-PGF2a pada
kelompok yang diobati dengan ekstrak kulit
lemon secara signifikan lebih rendah dari
kelompok model.22 Selanjutnya, Nuclear
factor-erytroid-2  related factor (NRf2)
merupakan faktor transkripsi pertahanan sel
terhadap stres oksidatif. Peran Nrf2 dapat
menginduksi fase Il pada ekspresi gen enzim.
Heme Oxigenase (HO-) dalam enzim fase II
memiliki efek perlindungan pada sel melalui
proses katalis heme yang dapat
menghasilkan biliverdin, karbon monoksida,
dan besi.32

Tambahan pula, kandungan kaya
flavonoid dari ekstrak daun Cylocarya paliurus
juga dapat memperbaiki kerusakan hati akut
yang diinduksi senyawa CCL4.2 Senyawa ini
merupakan salah satu senyawa xenobiotik
yang sering digunakan pada penelitian
hewan coba yang mengalami cedera hati.
Telah ditetapkan bahwa CCls dimetabolisme
oleh pembentukan intermediet reaktif
radikal triklorometil (CClze) melalui peran
enzim sitokrom P450 dalam retikulum
endoplasma di hati. Pembentukan CClze
dapat bereaksi dengan oksigen dan
selanjutnya mengalami biotransformasi
yang memiliki sifat sangat reaktif dan
memiliki turunan radikal peroxytrichloro-
methyl (CCI300e¢) sehingga mudah terjadi
peroksidasi lipid.33 Flavonoid merupakan
rangkaian dari senyawa dengan cincin
aromatik yang dihubungkan melalui tiga
atom jembatan karbon yang dapat
dibedakan dengan reaksi berwarna
tergantung pada gugus hidroksil fenolik dan
cincin piron struktur.3¢ Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa flavonoid sebagai
antioksidan dapat  menekan efek
hepatotoksisitas yang diinduksi karbon
tetraklorida dengan mencegah
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pembentukan rantai reaksi radikal pada
hati.23

Flavonoid Sebagai Antiinflamasi

Pada tahapan lebih lanjut, tumbuhan
obat yang mengandung senyawa flavonoid
dapat mengurangi kerusakan jaringan akibat
inflamasi. Inflamasi merupakan respon
protektif fisiologis tubuh terhadap cedera
jaringan tubuh atau invasi bakteri dan
senyawa xenobiotik3* Edema kaki pada
hewan coba yang disebabkan oleh
karagenan sering menjadi model yang
digunakan untuk menilai efek antiinflamasi
dari senyawa baru. Karagenan sengaja
dimasukkan ke dalam tubuh hewan coba
untuk merespon proses inflamasi. Proses
induksi karagenan dalam proses inflamasi
terdiri dari dua tahapan yang berbeda, yaitu
tahap awal yang melibatkan pelepasan
histamin, serotonin, dan bradikinin pada
pembuluh darah dan tahap selanjutnya
merespon produksi prostaglandin dalam
jaringan secara berlebihan.3>

Produksi prostaglandin yang berlebihan
dapat menyebabkan penurunan
permeabilitas vaskuler sehingga protein-
protein plasma akan bergerak menuju
jaringan yang luka dan menyebabkan
edemas> Sebuah penelitian menunjukkan
bahwa kandungan flavonoid pada daun sungkai
(Peronema canescens Jack) ikut berperan
dalam menurunkan volume edema, neutrofil
segmen, dan neutrofil batang pada punggung
mencit yang diinduksi karagenan.2>
Penelitian lain juga melaporkan bahwa
kandungan flavonoid pada tumbuhan
Juniperus phoenicea sebesar 11,33 mgEQ/g
dapat mencegah peradangan dengan
menurunkan jumlah sel darah putih, jumlah
trombosit darah, dan level CRP (C Reactive
Protein) serta pembentukan fibrinogen yang

lebih baik akibat diinduksi karagenan
dibandingkan penggunaan obat
deksametason.*  Selain  itu,  aktivitas

antiinflamasi dari daun Kkelor (Moringa
oleifera) dengan dosis 35 mg/kgBB juga
dapat meningkatkan persentase daya
antiinflamasi  (%DAI) dan menurunkan
volume edema kaki mencit.26

Manfaat flavonoid pada tumbuhan obat
sebagai antiinflamasi juga ditemukan pada
pemanfaatan tumbuhan Juniperus sabina
yang berasal dari China.?’ Kandungan
flavonoid seperti rutin, isoquercitrin, dan
quercitrin dari tumbuhan tersebut mampu

menurunkan edema pada tikus percobaan
dan meningkatkan permeabilitas vaskular
karena menghambat aktivitas COX-2 atau 5-
LOX secara in vitro.?’3* Penghambatan COX-
2 dan 5-LOX terjadi melalui metabolisme
asam arakidonat. Jika kedua jalur enzim
tersebut dihambat maka produksi mediator-
mediator inflamasi seperti prostaglandin
dan leukotrin berkurang34 Selain itu,
kandungan flavonoid pada ekstrak aseton
Hemigraphis colarata efektif menurunkan
edema kaki mencit yang diinduksi
karagenan. Pemberian dosis 250 mg/KgBB
dan 500 mg/Kg dapat menghambat
mediator inflamasi dengan masing-masing
nilai persentase penghambatan, yaitu 43%
dan 48%.28

Peran flavonoid dalam mereduksi
inflamasi berdasarkan literatur yang telah
ditelaah  dapat  diketahui = dengan
menggunakan pengukuran volume edema
dan persentase daya antiinflamasi (%DAI)
serta penilaian gambaran histopatologik. Uji
aktivitas inflamasi dapat diukur dari
besarnya volume edema dan ketebalan
edema. Data yang diperoleh dari uji efek
antiinflamasi adalah data volume bagian
tubuh hewan coba yang diberi perlakuan.
Volume edema dapat dihitung dengan
rumus VU = Vtn-Vn (VU=Volume edema
(ml); Vtn = Volume edema bagian tubuh
tikus yang diberi perlakuan pada waktu ke-n
(ml), dan Vn = Volume bagian tubuh tikus
yang tidak diberi perlakuan (ml)).
Persentase daya antiinflamasi
(penghambatan volume edema) dihitung
berdasarkan rata-rata penurunan volume
edema, yaitu waktu untuk kelompok kontrol
negatif terhadap waktu untuk kelompok
perlakuan pada tiap hewan coba.263>

SIMPULAN

Manfaat flavonoid pada tumbuhan obat
sebagai antioksidan berupa mencegah
kerusakan jaringan, meningkatkan aktivitas
antioksidan endogen, dan mengurangi kadar
MDA serum. Sedangkan sebagai antiinflamasi
berupa menurunkan volume edema dan
menghambat mediator-mediator inflamasi.

Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan tidak terdapat
konflik kepentingan dalam studi ini.
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Tabel 1. Kandungan Flavonoid pada Tumbuhan Obat dan Manfaatnya Sebagai Antioksidan

Peneliti, .

No Tahun, Judul Penelitian Popu_l:fm Tumbuhan Antioksidan
Lokasi Penelitian Obat

1  SebwanMl Ekstrakdaunkersen — Thkuswistar  Daunkersen Pemberian ekstrak daun kersen dengan dosis 500
dkk2020,  (runtigiacdlabural) jantanyang  (Muntingia mg/KeBB dan 750 mg/KgBB menunjukkan
Indonest®  mencegahkerusakan  diinduksi  adlaburalL) kondisi mukosa duodenum tampak nommal

mukosaduodenum  etanadl Kandungan senyawa flavonoid terutama quercetin
tkuswistaryang 40% daridaunkersenmendominasiyaitusebesar1,5mg
dipaparetanol40%

2. Adinotey  Havonoidrichextract  Tkusgr — Disots MenunnkankadarMDAserumdanmeningatkan
MBdKkk, o Disotisrotundiplia~— Sprague rotundilia enzim Cat, SOD, dan GSH padakelompok tikus yang
2021, wholeplantprotects Dawleyyang dberkan EDR Hasl gambaran mikroskopk
Ghana? qgainstethanol diinduksi menunjukkan kondisi mukosa lEmbung masih

inducadgastric etanol tampak normal pada kelompok hewan coba yang
nuaosaldamage diberi dosis EDR sebesar 300 mg/KgBB dan 500
mg/KgBB.

3. SuwslwatE  Pengaruhekstraketand MendtSwis Daun Menurunkan kadar gul darah dan MDA serum
dik2019,  daunkerehau Websteryang  kerehau padamendtdiabetes yang diinduksialoksan sebma
Indonesa?  (Galicarpalongiplia dinduksi  (Gallicarpa 14 hari dengan pemberian ekstrak etanol daun

Lamk)padakadar Aloksan longilia kerehau dengan dosis sebesar 150 mg/KgBB.

melondialdehidyang Lamk) Kandungan flavonoid pada elstrak etanol daun

diinduksialoksan kerehau ditandai dengan terbentuknya pigmen
JNgEa.

4. Wangldk  Efectoflemonped Tkus Kulitlernon Medlui  gambaran  histopatologk ~ dengan
2020 Sfavoroidsonub- Kunming menggunakanpewarmaan H&E (hematylineosin)
(hina” inducadskindamagein ~ jantanyang menunjukkan strukiur jaringan kit yang jels,

mice diinduksi4 lpisan epidermis utub, lapisan demmis tipis danserat
lampu yang menutupinya terdistrbusi dengan  rapi
sinar Pemberian sedizan toplkal konsentrasi 5% dari
ultraviolet ekstrak kulitlemon lebih efeltif melindungi kulit dari
B kerusakan  akibat stres  oksidatif dengan
meningkatkan Nif2/HO-1 dan enzim antioksidan,
seperti SOD dan Cat dan memengaruhi penurunan
kadar MDA dan 8i0PGF2a pada serum
dibandingkansedicantopikal konsentrasi25%

5 Xeldk Protedtiveeffectof Tkus Daun Menghambet peroksidase lipid dan meningkatkan
2018, flavonoidsfrom Kunming  Gdoamu aktivitas enzim antioksidan SOD dan kadar T-AOC
ChinaZ Gdocaryapalivrus yang paliurus pada tikus yang mengalami kerusakan hati dan

levesqgainstaarbon. diinduksi dinduksi dengan QCL4 selama 16 hari dengan

tetrachoridednduced  Carbon pemberian total flavonoid dari daun Gdoaanyu

acutelverinjuryinmice  Tetrachloride palivrussebesar 500mg/KgBBdan 1000mg/KgBB.
@)

6. Bouwssida  Hfedsoffuniperus Tkusyang  Daun Kandungan favonoid, yaitu sebesar 1133 mg QE/g
KZdkk, Pphoeniceahydrodlooholic diinduksi  Juniperus efltifimeningkatkan aktivites enzimantioksidandalam
2018 etradoninfammatory  karagenan  phoenicea s (@ktivitas SOD sebesar 8424%, aktivitas CAT sebesar
Tunisia?* mediatorsandaxidative 9117%, dan alktivies GPx sebesar 7928%) dan

Sresmarkersin
amugeenarvinduced
pawoedemainmice

menunnkanlevelkadarMDApadabpisandermalkaki
sebesar 100mg/KgBB merupakan dosis efektifuntuk
kSisresokat

Keterangan : (+) Ada Uji Kandungan Flavonoid
(-) Tidakada Uji Kandungan Flavonoid
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Tabel 2. Kandungan Flavonoid pada Tumbuhan Obat dan Manfaatnya Sebagai Antiinflamasi

Uji
Peneliti, Tahun, iy Populasi Tumbuhan . .

No Lokasi Judul Penelitian Perelitian Obat K;lgscl)l:g%n Antiinflamasi

1. BouassidaKZ  Effectsoffuniperus  Tikusyang Tumbuhan ) Total flavonoid dari EtOH-HOE yaitu
dkk 2018, phoeriicea diinduksi Juniperus sebesar 1133 mgQE/g dapat
Tunisia* hydroalcoholicextrac karagenan phoeniicea mengurangi peradangan yang ditandai

oninflammatory dengan penurunan jumlah sel darah

mediatorsand putih, jumlah trombosit darah, dan level

oxidativestress CRP (C Reactive Protein) dan

markersin pembentukan fibrinogen lebih baik

carrageenan-inducec setelah 5 jam diinduksi karagenan.

pawoedemainmice Pemberian dosis 100 mg/kgBB dari
EtOH-H,OE merupakan dosis efektf
mengurangj peradangan.

2. LatiefMdkk Aktivitas Menditputih Daun () Pemberian ekstrak daun sungkai secara
2021, antiinflamasi ekstrak jantan (Mus sungkai topikal dengan konsentrasi 5%, 10%,
Indonesia® etanoldaunsungkai musculus)yang  (Peronema dan 15% dapat menurunkan volume

(Peronema canescen: diinduksi canescens eksudat dan jumlah neutrofil segmen
jack)padamencit  karagenan2%  Jack) dan neutrofil batang pada punggung
terinduksikaragenar mencityangdiinduksikaragenan.

3. WulanAAdkk  potensiekstrak Mendtjantan ~ Daunkelor +) Meningkatkan ~ persentase  daya
2021, etanoldaunkelor  galurSwissyang (Moringa antiinflamasi (%DAI) sebesar 1315%
Indonesia® sebagaiantiinflamasi diinduksi oleifera) dan menurunkan volume edema kaki

danpenetapan karagenan 1% mencitdenganpemberianekstraketanol
kadar flavonoid total daunkelorsebesar 35mg/KgBB.

4. 7hao]dkk 2018, Evaluationon Tikusgalur Tumbuhan ) Pemberian dosis 125 mg/KgBB, 250
China? analgesicandanti-  SpragueDawley  Juniperus mg/KgBB, dan 500 mg/KgBB efektif

inflammatory yangdiinduksi  sabina mengurangi edema pada jaringan

activitiesof total Xylen karagenan, subplantar kaki kanan bagian belakang

Sflavonoidsfrom albumin, telur, dan meningkatkan  permeabilitas

Juniperussabina  danhistamin vaskular karena menghambat aktivitas
COX-2atau5-LOX

5. Adangampurath Anti-inflammatory Mendtbalb<  Tumbuhan ) Pemberian dosis 250 mg/KgBB dan 500

dkk 2018,India potential offlavonoids yang diinduksi ~ sambang mg/Kg dapat menghambat mediator
fromHemigraphis  karagenan getih inflamasi dengan masing-masing nilai
Colorata (Hemigraphi persentase penghambatan, yaitu 43%

scolorata) dan48%.

Keterangan : (+) Ada Uji Kandungan Flavonoid
(-) Tidak ada Uji Kandungan Flavonoid
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